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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep IPA siswa kelas VI SD 
Negeri 8 Banjar Anyar melalui pendekatan Project-Based Learning (PjBL). Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus yang melibatkan tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep IPA, observasi 
kreativitas siswa, serta wawancara dengan guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan PJBL mampu meningkatkan kreativitas siswa, yang terlihat dari keterlibatan mereka dalam 
diskusi, perancangan proyek, dan penyajian hasil eksperimen secara inovatif. Selain itu, pemahaman 
konsep IPA siswa mengalami peningkatan signifikan, yang ditunjukkan dengan kenaikan skor rata-rata 
pretest dan posttest dari 65 menjadi 85 pada aspek konsep dasar IPA, serta dari 60 menjadi 82 pada 
aspek aplikasi konsep. Dengan demikian, PJBL terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif 
siswa dan memperdalam pemahaman konsep IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci: Project-Based Learning, kreativitas, pemahaman konsep, IPA, sekolah dasar

IMPROVING CREATIVITY AND UNDERSTANDING OF SCIENCE 
CONCEPTS THROUGH THE PROJECT-BASED LEARNING (PjBL) 

APPROACH IN GRADE VI SD NEGERI 8 BANJAR ANYAR
ABSTRACT

This study aims to enhance the creativity and conceptual understanding of science among sixth-
grade students at SD Negeri 8 Banjar Anyar through the Project-Based Learning (PjBL) approach. 
The research method used was classroom action research (CAR) conducted in two cycles, involving 
planning, implementation, observation, and reflection stages. Data were collected through science 
concept understanding tests, student creativity observations, and interviews with teachers and students. 
The results showed that the PJBL approach successfully enhanced student creativity, as evidenced by 
their active participation in discussions, project design, and innovative presentation of experimental 
results. Furthermore, students’ conceptual understanding of science significantly improved, as indicated 
by the increase in average pretest and posttest scores from 65 to 85 in basic science concepts and from 
60 to 82 in concept application. Thus, PJBL has proven to be an effective approach to fostering active 
student engagement and deepening their understanding of science concepts in elementary education.

Keywords: Project-Based Learning, creativity, conceptual understanding, science, elementary school

PENDAHULUAN (Introduction)
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

salah satu bidang studi yang berperan penting 
dalam membentuk pola pikir kritis dan ilmiah 
peserta didik. Pembelajaran IPA tidak hanya 
menekankan pada pemahaman konsep, tetapi 
juga pada penerapan ilmu dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran IPA sering kali dilakukan secara 
konvensional dengan metode ceramah yang 
kurang melibatkan peserta didik secara aktif. 
Hal ini menyebabkan rendahnya minat belajar 
serta kurangnya pemahaman konseptual 
yang mendalam (Nurdyansyah, N., (2018)). 
Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 
pendekatan pembelajaran yang mampu 
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meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep IPA.

Salah satu pendekatan yang dapat diter-
apkan adalah Project-Based Learning (PJBL). 
PJBL merupakan model pembelajaran yang 
menekankan pada penyelesaian proyek seb-
agai sarana pembelajaran. Dalam pendeka-
tan ini, peserta didik diberi kebebasan untuk 
mengeksplorasi dan menyelesaikan suatu 
permasalahan secara mandiri maupun berke-
lompok, sehingga mampu meningkatkan ket-
erampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolabo-
ratif (Nababan et al (2023)). Penerapan PJBL 
dalam pembelajaran IPA memungkinkan 
peserta didik untuk lebih memahami konsep-
konsep sains melalui pengalaman langsung 
dan aktivitas berbasis proyek yang relevan 
dengan kehidupan nyata (Dianti et al (2023)).

Pendekatan PJBL juga sejalan dengan 
Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pada pembelajaran berbasis proyek guna 
meningkatkan kompetensi peserta didik 
secara holistik. Melalui PJBL, peserta didik 
tidak hanya memahami konsep IPA secara 
teoretis, tetapi juga mampu mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir 
ilmiah. Dengan demikian, penggunaan konsep 
IPA melalui pendekatan PJBL diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan membangun karakter peserta didik yang 
lebih aktif, inovatif, serta siap menghadapi 
tantangan dunia nyata (Marsithah, I. (2024)).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupak-
an salah satu mata pelajaran yang memiliki 
peran penting dalam pembentukan pola pikir 
ilmiah serta keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif peserta didik. Pembelajaran IPA tidak 
hanya menekankan pada penguasaan konsep, 
tetapi juga pada penerapannya dalam kehidu-
pan sehari-hari (Irsan, I. (2021)). Namun, 
dalam realitas pembelajaran di sekolah dasar, 
khususnya di Kelas VI SD Negeri 8 Banjar 
Anyar, masih ditemukan berbagai kendala 
dalam proses pembelajaran IPA. Metode pem-
belajaran yang digunakan cenderung bersifat 
konvensional dengan pendekatan ceramah, 
sehingga peserta didik kurang aktif dalam 

mengeksplorasi konsep secara mendalam. 
Hal ini berakibat pada rendahnya pemahaman 
konsep serta kreativitas siswa dalam meny-
elesaikan permasalahan berbasis sains.

Hasil penelitian sebelumnya menun
jukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
yang berbasis proyek dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan kreativitas siswa 
dalam pembelajaran IPA. Menurut Bell 
(2010), Project-Based Learning (PJBL) 
merupakan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik dengan 
menekankan pada penyelesaian proyek 
sebagai alat utama dalam memahami materi. 
Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, serta kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik (Hmelo-Silver, 2004). 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Krajcik & Blumenfeld (2006) menunjukkan 
bahwa penerapan PJBL dalam pembelajaran 
IPA mampu meningkatkan minat belajar 
dan pemahaman konsep sains secara lebih 
mendalam dibandingkan dengan metode 
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan observasi awal yang dilaku-
kan di SD Negeri 8 Banjar Anyar, ditemukan 
bahwa sebagian besar siswa masih mengala-
mi kesulitan dalam memahami konsep-kon-
sep IPA, terutama dalam materi yang bersifat 
abstrak. Selain itu, kreativitas siswa dalam 
mengembangkan ide dan menyelesaikan tu-
gas berbasis eksperimen masih tergolong 
rendah. Hal ini diperparah dengan kurang-
nya penggunaan metode pembelajaran ino-
vatif yang mampu mengakomodasi berbagai 
gaya belajar siswa. Oleh karena itu, diperlu-
kan suatu pendekatan yang mampu mening-
katkan keterlibatan aktif peserta didik dalam 
proses pembelajaran, sekaligus merangsang 
kreativitas dan pemahaman mereka ter-
hadap konsep IPA secara lebih mendalam. 
Penelitian ini bertujuan untuk:

1.	 Menganalisis efektivitas pendekatan 
Project-Based Learning (PJBL) dalam 
meningkatkan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPA di Kelas VI SD Negeri 
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8 Banjar Anyar.
2.	 Mengetahui sejauh mana pendekatan 

PJBL dapat meningkatkan pemahaman 
konsep IPA pada peserta didik.

3.	 Memberikan rekomendasi bagi guru 
dalam menerapkan strategi pembelajaran 
berbasis proyek untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA.
Penelitian ini berlandaskan pada teori 

konstruktivisme sebagai dasar utama dalam 
pendekatan pembelajaran. Menurut Piaget 
(1970), pembelajaran yang efektif terjadi ke-
tika peserta didik secara aktif membangun 
pemahaman mereka sendiri melalui pengala-
man langsung. Dalam konteks ini, peserta di-
dik bukan sekadar penerima informasi secara 
pasif, tetapi mereka mengonstruksi pengeta-
huan dengan menghubungkan pengalaman 
baru dengan pengetahuan yang telah dimil-
ikinya. Sejalan dengan hal tersebut, pene-
litian terbaru menunjukkan bahwa model 
pembelajaran berbasis konstruktivisme, sep-
erti Project-Based Learning (PJBL), dapat 
meningkatkan pemahaman konseptual serta 
keterampilan berpikir kritis siswa (Santoso & 
Pratiwi, 2021).

Selain itu, teori Vygotsky (1978) tentang 
Zona Perkembangan Proksimal (Zone of 
Proximal Development – ZPD) juga relevan 
dalam penelitian ini, karena menekankan 
pentingnya interaksi sosial dalam mendukung 
perkembangan kognitif peserta didik. 
Vygotsky berpendapat bahwa pembelajaran 
terjadi secara optimal ketika siswa diberikan 
tantangan yang berada sedikit di atas tingkat 
pemahamannya, dengan dukungan dari guru 
atau teman sebaya yang lebih kompeten. 
Dalam konteks PJBL, siswa didorong untuk 
bekerja secara kolaboratif, berdiskusi, dan 
memecahkan masalah nyata, yang semuanya 
sejalan dengan prinsip ZPD. Studi terbaru 
oleh Rahmawati et al. (2022) menemukan 
bahwa implementasi pendekatan berbasis 
proyek dalam pembelajaran IPA di sekolah 
dasar dapat meningkatkan pemahaman siswa 
melalui kerja kelompok dan diskusi aktif yang 
mengoptimalkan ZPD mereka.

Pendekatan Project-Based Learning 
(PJBL) sejalan dengan kedua teori terse-
but, karena memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengeksplorasi, berdiskusi, serta 
berkolaborasi dalam menyelesaikan proyek 
yang berbasis permasalahan nyata. PJBL tidak 
hanya membantu siswa memahami konsep 
secara lebih mendalam, tetapi juga mengem-
bangkan kreativitas mereka dalam men-
emukan solusi terhadap suatu permasalahan. 
Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 
pendekatan ini berkontribusi secara signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar, keterampi-
lan berpikir kritis, serta motivasi siswa dalam 
mempelajari ilmu pengetahuan alam (Se-
tiawan et al., 2023). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan PJBL yang 
berbasis pada teori konstruktivisme dan ZPD 
merupakan strategi yang efektif dalam menin-
gkatkan kreativitas dan pemahaman konsep 
IPA di kelas VI SD Negeri 8 Banjar Anyar.

Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan metode pembelajaran IPA 
yang lebih inovatif dan efektif, khususnya 
dalam meningkatkan kreativitas serta 
pemahaman konsep peserta didik melalui 
pendekatan Project-Based Learning (PJBL).

METODE PENELITIAN (Research 
Methods)
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuasi eksperimen dengan desain 
pretest-posttest control group. Pendekatan ini 
dipilih untuk melihat efektivitas penerapan 
Project-Based Learning (PJBL) dalam 
meningkatkan kreativitas dan pemahaman 
konsep IPA siswa Kelas VI SD Negeri 8 
Banjar Anyar.

Prosedur Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui beberapa teknik, yaitu:
1.	 Tes Tertulis: Tes pretest dan posttest 

digunakan untuk mengukur pemahaman 
konsep IPA sebelum dan sesudah penerapan 
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PJBL.
2.	 Observasi: Dilakukan selama proses 

pembelajaran untuk menilai aktivitas dan 
keterlibatan siswa dalam proyek yang 
diberikan.

3.	 Wawancara: Digunakan untuk mem-
peroleh informasi lebih mendalam dari 
guru dan siswa mengenai pengalaman mer-
eka dalam pembelajaran berbasis proyek.

4.	 Dokumentasi: Berupa catatan hasil proyek 
yang dikerjakan siswa serta foto atau video 
selama pelaksanaan pembelajaran.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan 
inferensial. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan kecenderungan data 
yang diperoleh, sedangkan analisis inferensial 
dilakukan dengan uji-t untuk melihat 
perbedaan signifikan antara hasil pretest 
dan posttest. Selain itu, data kualitatif dari 
observasi dan wawancara dianalisis dengan 
metode analisis tematik untuk menggali 
pengalaman siswa dalam penerapan PJBL.

HASIL DAN PEMBAHASAN  (Results 
and Discussion)
Peningkatan Pemahaman Konsep IPA

Hasil analisis data menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman konsep IPA pada 
siswa setelah diterapkannya pendekatan 
Project-Based Learning (PJBL) di kelas VI 
SD Negeri 8 Banjar Anyar. Peningkatan ini 
terlihat dari perbandingan hasil pretest dan 
posttest yang dilakukan sebelum dan setelah 
implementasi metode pembelajaran berbasis 
proyek.

Pada tahap awal sebelum penerapan 
PJBL, banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep dasar IPA. Hal 
ini terlihat dari rendahnya skor pretest yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih kurang mampu dalam menghubungkan 
teori dengan aplikasi nyata. Sebagian besar 
siswa hanya memahami definisi konsep tanpa 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, dalam materi tentang 
siklus air, siswa hanya menghafal tahapannya 
tanpa memahami bagaimana siklus tersebut 
terjadi di lingkungan sekitar mereka.

Namun, setelah penerapan PJBL, terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam pemaha-
man konsep IPA. Siswa tidak hanya mema-
hami teori, tetapi juga mampu mengaplikasi-
kannya dalam berbagai proyek yang mereka 
kerjakan. Salah satu proyek yang dilakukan 
adalah membuat model siklus air sederhana 
menggunakan bahan-bahan yang mudah dite-
mukan, seperti gelas kaca, air, plastik bening, 
dan sinar matahari sebagai sumber panas. 
Melalui proyek ini, siswa dapat mengamati 
langsung proses evaporasi, kondensasi, dan 
presipitasi, yang akhirnya meningkatkan 
pemahaman mereka secara konkret.

Tabel berikut menunjukkan perbandingan 
skor pemahaman siswa sebelum dan setelah 
penerapan PJBL:

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Konsep 
IPA
Aspek Pemahaman Skor Pretest Skor Posttest
Konsep Dasar IPA 65 85
Aplikasi Konsep 60 82

Berdasarkan tabel di atas, skor rata-rata 
pemahaman konsep dasar IPA meningkat dari 
65 menjadi 85, sedangkan pemahaman dalam 
mengaplikasikan konsep meningkat dari 60 
menjadi 82. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan PJBL efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa, terutama dalam aspek 
keterkaitan teori dengan praktik.

Selain itu, observasi selama proses 
pembelajaran juga menunjukkan bahwa 
siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, 
bertanya, dan mengeksplorasi konsep secara 
mandiri. Dengan adanya proyek, siswa lebih 
terdorong untuk mencari informasi tambahan, 
menguji hipotesis mereka, serta bekerja 
sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Aktivitas ini tidak 
hanya meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap materi, tetapi juga mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah.

Secara keseluruhan, penerapan PJBL 
memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman konsep IPA siswa di kelas VI 
SD Negeri 8 Banjar Anyar. Dengan model 
pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak 
hanya memahami konsep secara teoretis, 
tetapi juga dapat menghubungkannya dengan 
situasi nyata di sekitar mereka. Oleh karena 
itu, metode ini direkomendasikan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran IPA di tingkat 
sekolah dasar guna meningkatkan kualitas 
pemahaman siswa secara lebih mendalam dan 
berkelanjutan.

Peningkatan Kreativitas Siswa
Observasi selama proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa pendekatan Project-
Based Learning (PJBL) secara signifikan 
mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam 
menyelesaikan proyek yang diberikan. 
Kreativitas siswa terlihat dalam berbagai 
aspek, mulai dari perancangan proyek, 
penyelesaian masalah, hingga cara mereka 
menyajikan hasil eksperimen. Dibandingkan 
dengan metode pembelajaran konvensional, 
di mana siswa lebih banyak menerima materi 
secara pasif, PJBL memberikan ruang yang 
lebih luas bagi siswa untuk mengeksplorasi 
ide-ide mereka sendiri.

Salah satu bentuk kreativitas yang 
meningkat terlihat dalam kegiatan 
eksperimen sederhana yang dilakukan 
oleh siswa. Sebagai contoh, dalam proyek 
membuat model siklus air, siswa diberikan 
kebebasan untuk memilih bahan yang mereka 
anggap paling efektif. Beberapa kelompok 
menggunakan botol plastik bekas sebagai 
wadah eksperimen, sementara kelompok lain 
memilih kaca transparan agar lebih mudah 
mengamati proses kondensasi. Selain itu, ada 
pula kelompok yang menambahkan pewarna 
makanan pada air untuk melihat bagaimana 
perbedaan warna mempengaruhi penguapan. 
Inovasi-inovasi ini menunjukkan bahwa 
siswa mampu berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan tugas mereka.

Diagram 1. Persentase Peningkatan 
Kreativitas Siswa

Diagram di atas menunjukkan persentase 
peningkatan kreativitas siswa sebelum dan 
sesudah diterapkannya metode Project-Based 
Learning (PJBL) dalam pembelajaran IPA di 
kelas VI SD Negeri 8 Banjar Anyar. Terlihat 
bahwa sebelum penerapan PJBL, persentase 
kreativitas siswa berada pada angka 55%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih kurang aktif dalam mengeksplorasi 
ide-ide mereka dan cenderung mengikuti 
instruksi guru secara pasif.

Namun, setelah metode PJBL diterapkan, 
persentase kreativitas siswa meningkat 
secara signifikan hingga mencapai 85%. Hal 
ini menandakan bahwa siswa lebih berani 
dalam bereksperimen, menciptakan solusi 
inovatif, serta menggunakan berbagai cara 
untuk menyampaikan hasil pembelajaran 
mereka, seperti membuat model, poster, 
hingga video presentasi. Peningkatan ini 
juga mencerminkan keberhasilan pendekatan 
PJBL dalam memberikan kesempatan lebih 
luas kepada siswa untuk berpikir kreatif dan 
mandiri dalam menyelesaikan tugas mereka.

Peningkatan kreativitas ini didukung 
oleh berbagai faktor, seperti kebebasan siswa 
dalam memilih metode eksperimen, kerja 
sama dalam kelompok, serta keterlibatan aktif 
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 
pendekatan berbasis proyek, siswa merasa 
lebih terlibat secara langsung dalam proses 
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pembelajaran sehingga motivasi mereka untuk 
mengeksplorasi konsep IPA juga meningkat. 
Hal ini membuktikan bahwa PJBL bukan 
hanya mampu meningkatkan pemahaman 
akademik, tetapi juga mengembangkan soft 
skills penting seperti kreativitas, kerja sama 
tim, dan kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan Project-Based Learning 
(PJBL) sangat efektif dalam meningkatkan 
kreativitas siswa. Oleh karena itu, metode 
ini direkomendasikan untuk terus diterapkan 
dalam pembelajaran IPA, terutama dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir 
inovatif yang akan bermanfaat bagi siswa di 
masa depan.

SIMPULAN (Conclusion)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Project-Based Learning (PJBL) 
secara signifikan meningkatkan kreativitas 
dan pemahaman konsep IPA siswa di kelas VI 
SD Negeri 8 Banjar Anyar. Melalui metode ini, 
siswa menjadi lebih aktif, inovatif, dan mampu 
mengaplikasikan konsep IPA secara lebih 
mendalam. Skor rata-rata pemahaman konsep 
IPA mengalami peningkatan yang signifikan, 
begitu pula dengan kreativitas siswa yang 
terlihat dalam cara mereka menyelesaikan 
proyek. Dengan demikian, PJBL terbukti 
sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
IPA di tingkat sekolah dasar.
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